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PENDAHULUAN  

Hubungan antara tingkat 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi 

subjek studi yang intensif, dimana 

peningkatan dalam pendidikan dianggap 

sebagai modal investasi jangka panjang 

yang berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara 

(Valero, 2021; Marconi, 2018). Namun 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

tanpa kondisi dan keadaan ekonomi yang 

sesuai, dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian antara pendidikan dan 

pekerjaan (Neycheva, 2021). Fenomena 

ketidaksesuaian antara kualifikasi 

pekerjaan dan pendidikan tersebut yang 

dikenal dengan istilah qualification 

mismatch, mengacu pada situasi dimana 

tingkat pendidikan individu tidak sesuai 

dengan kualifikasi pekerjaannya 

(mismatch by level of education/vertical 

mismatch), dimana vertical mismatch ini 

juga dapat menimbulkan dua kondisi, 

yaitu overeducation (dimana tingkat 

pendidikan individu lebih tinggi dari syarat 

kualifikasi pekerjaannya) atau 

undereducation (dimana tingkat 

pendidikan individu lebih rendah dari 

syarat kualifikasi pekerjaannya). 

Kemudian, bidang studi pendidikan 

individu yang tidak sesuai dengan 

kualifikasi pekerjaannya disebut juga 

mismatch by level of study/horizontal 

mismacth (ILO, 2019). 

Qualification mismatch mempunyai 

berbagai dampak terhadap outcome 

pekerjaan. Beberapa literatur 

mengungkapkan bentuk-bentuk dari dampak 

qualification mismatch, yaitu berhubungan 

dengan promosi, pelatihan kerja, upah, 

produktivitas, kepuasan kerja, dan stabilitas 

kerja (Park, 2021). Dampak yang diperoleh 

dari investasi dalam modal manusia melalui 

pendidikan, baik pada tingkat individu 

maupun masyarakat, umumnya dinilai 

dengan mengkaji tingkat pengembalian 
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investasi pendidikan yaitu upah (Borjas, 

2019). Fokus penelitian ini adalah 

menganalisis dampak ketidaksesuaian 

kualifikasi terhadap upah seseorang. 

Terdapat beberapa perdebatan 

mengenai hasil yang beragam dari 

penelitian terdahulu tentang pengaruh 

qualification mismatch terhadap upah. 

Beberapa studi mengindikasikan bahwa 

mismatch seperti overeducation dapat 

mengurangi upah (Park, 2021; Quang & 

Tran-Nam, 2019), sementara hasil lain 

menunjukkan bahwa dampaknya bisa tidak 

signifikan atau bahkan positif ketika 

dihadapkan pada pekerja yang 

undereducated (Leuven & Oosterbeek, 

2011; Sloane et al., 1999). Mayoritas 

penelitian-penelitian ini sering 

menggunakan metode regresi Ordinary 

Least Squares (OLS) yang mungkin tidak 

memadai untuk mengatasi masalah 

endogenitas dan seleksi sampel. 

Penggunaan metode Two-Step Heckman, 

yang dikembangkan oleh James Heckman, 

menawarkan solusi untuk mengatasi bias 

seleksi ini. Metode ini dapat memperbaiki 

estimasi pengaruh pendidikan terhadap 

upah dengan mengontrol variabel yang 

tidak teramati yang mungkin 

mempengaruhi seleksi sampel. Oleh 

karena itu, penggunaan metode Two-Step 

Heckman dalam penelitian ini akan 

memungkinkan penilaian yang lebih akurat 

dan mendalam tentang dampak 

qualification mismatch terhadap upah, 

menyediakan kontribusi yang signifikan 

terhadap literatur yang ada dan 

menghasilkan rekomendasi kebijakan yang 

lebih tepat (Bendig & Hoke, 2022; Certo et 

al., 2016). 

Indonesia adalah studi kasus yang 

menarik untuk menganalisis pengaruh 
qualification mismatch terhadap 

kesejahteraan pekerja lewat dimensi upah. 

BPS  melalui data sakernas Februari 2022 

mencatat persentase angkatan kerja lulusan 

pendidikan tinggi mencapai angka 12,64% 

dari total angkatan kerja yang dimiliki 

Indonesia. Nilai ini sangat meningkat 

drastis bila dibandingkan dengan tahun 2008 

yang hanya berjumlah 6,85%. Namun 

peningkatan tersebut diikuti juga dengan 

tingginya angka Tingkat Pengangguran 

Terbuka dari kalangan lulusan perguruan 

tinggi yang mencapai angka 12,26 persen, 

dimana pada sisi lainnya angkatan kerja 

dengan tingkat pendidikan tamatan SD ke 

bawah menyumbang persentase terkecil, 

yaitu 3,09% (BPS, 2022). Tingginya insiden 

qualification mismatch yang terjadi di 

Indonesia, yaitu mencapai 51,5% (Allen, 

2016), serta fakta data dari Kementrian 

Pendidikan di tahun 2022 yang 

menyebutkan bahwa 80% lulusan perguruan 

tinggi di Indonesia bekerja tidak sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya, juga 

menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. 

Hal tersebut didukung oleh hasil temuan 

penelitian terbaru yang menyebutkan 

terdapat banyak ketimpangan  hasil 

pengembalian pendidikan pada berbagai 

jenis dan jenjang pendidikan di Indonesia 

(Haminati & Kamarni, 2023). Berdasarkan 

uraian di atas, maka menjadi tujuan 

penelitian yang sangat menarik untuk 

mengkaji pengaruh qualification mismatch 

terhadap upah di Indonesia dengan 

menggunakan metode Two-Step Heckman. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Individu berupaya meningkatkan 

pendapatan masa depan mereka dengan 

cara menginvestasikan waktu dan uang 

untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan produktif, yang dikenal 

sebagai modal manusia atau human capital 

(White, 2017). Teori human capital yang 

diperkenalkan Gary Becker pada tahun 

1993, mengasumsikan bahwa investasi 

dalam pendidikan dan pelatihan 

meningkatkan kualitas dan produktivitas 
tenaga kerja, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan upah dan output ekonomi 

(Ehrlich, 2018). 

Pendidikan memainkan peran penting 

dalam teori modal manusia dengan menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan modal 

manusia individu. Berinvestasi dalam 
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pendidikan mengarah pada pengembangan 

keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan individu, menjadikan mereka 

aset yang lebih produktif dan berharga di 

pasar tenaga kerja. Ini menekankan bahwa 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

berkontribusi pada peningkatan modal 

manusia (Galiakberova, 2019; Adriani, 

2019). Hasil penelitian Hadia, Bachtiar, & 

Elfindri (2019) juga menunjukkan bahwa 

return of education di pendidikan tinggi 

secara signifikan positif dan diperkuat jika 

pekerja lulus dari jurusan perguruan tinggi 

tertentu. 

Apabila terdapat kesenjangan 

antara sumber daya manusia (modal 

manusia) yang dimiliki seseorang dengan 

pekerjaan yang dimilikinya, maka hal 

tersebut disebut dengan mismatch. 

Qualification mismatch dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis: 

ketidakcocokan vertical (vertical 

mismatch) dan horizontal (horizontal 

mismatch). Vertical mismatch, disebut juga 

ketidaksesuaian tingkat pendidikan, terjadi 

ketika seorang pekerja memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi dari tingkat 

yang dipersyaratkan dalam pekerjaannya, 

yang disebut pendidikan berlebih 

(overeducation). Sebaliknya, jika seorang 

pekerja memiliki jenjang pendidikan yang 

lebih rendah dari jenjang yang dibutuhkan 

dalam pekerjaannya, hal itu disebut 

pendidikan kurang (undereducation). 

Horizontal mismatch, atau ketidaksesuaian 

jurusan/bidang studi, adalah jenis 

ketidaksesuaian kualifikasi lainnya (ILO, 

2019).  

Umumnya, ketika menganalisis 

dampak qualification mismatch terhadap 

upah, sebagian besar literatur merujuk 

pada overeducation dan undereducation. 
Ketidaksesuaian ini terjadi ketika tenaga 

kerja mendapati pekerjaannya yang tidak 

sejalan dengan kualifikasi mereka. Hal ini 

mengakibatkan wage penalty yang akan 

dialami oleh tenaga kerja overeducation, 

sedangkan undereducation mengalami 

wage premium (Pholphirul, 2017; 

Zakariya, 2014; J. Allen & Van Der Velden, 

2001). Sebaliknya, terdapat skenario di 

mana perbedaan hasil juga mungkin terjadi, 

di mana keadaan overeducation justru 

memberikan dampak positif terhadap upah 

tenaga kerja, sementara undereducation 

memberikan dampak yang bersifat negatif 

(Reis, 2017; Yeo & Maani, 2017; Quang & 

Tran-Nam, 2019; Hartog, 2000). 

Efek dari horizontal mismatch juga 

mulai mendapat perhatian, dimana kejadian 

tersebut juga mempengaruhi upah. Pekerja 

yang berada dalam lapangan pekerjaan yang 

tidak sejalan dengan bidang studi mereka 

sering kali mengalami penalti gaji yang lebih 

besar daripada individu yang mengalami 

ketidaksesuaian vertikal (Robst, 2007). Pola 

ini teramati tidak hanya di negara-negara 

maju, tetapi juga di negara-negara 

berkembang (Nordin et al., 2010; 

Pholphirul, 2017; Zakariya, 2017). 

Teori upah Mincer, dikembangkan 

oleh Jacob Mincer, merupakan pendekatan 

fundamental dalam analisis ekonomi 

pendidikan yang menjelaskan hubungan 

antara pendidikan, pengalaman kerja, dan 

upah. Menurut Mincer, pendapatan individu 

dapat dianalisis sebagai fungsi dari jumlah 

tahun pendidikan dan pengalaman kerja 

yang terakumulasi. Model ini, yang secara 

formal dikenal sebagai persamaan upah 

Mincer, menggunakan logaritma dari upah 

sebagai variabel terikat dan melibatkan 

variabel independen seperti tahun 

pendidikan dan kuadrat dari pengalaman 

kerja untuk mengestimasi pengaruhnya 

terhadap upah pekerja (Heckman et al., 

2003). 

Persamaannya sebagai berikut: 

𝑙𝑛𝑤𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑆𝑖 + 𝛽2𝐸𝑖 + 𝛽3𝐸𝑖
2 + 𝜌𝑋𝑖

′

+ 𝑒𝑖 

dimana: ln 𝑤 adalah upah/pendapatan dalam 

bentuk logaritma natural, 𝑆𝑎 adalah 

pendidikan aktual individu, 𝐸 adalah 

umur/pengalaman kerja, 𝐸2 adalah 

umur/pengalaman kerja yang dikuadratkan, 

𝑋 adalah karakteristik individu, 𝑒 adalah 

error term, dan subscript 𝑖 menunjukkan 

individu ke-i. 
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Penelitian yang menggunakan data 

cross-section dan metode Ordinary Least 

Squares (OLS) menunjukkan hasil yang 

beragam terkait dampak ketidakcocokan 

kualifikasi (qualification mismatch) 

terhadap upah tenaga kerja. Penelitian yang 

mengatasi omitted variable bias atau 

measurement error sering kali 

menunjukkan hasil yang berbeda. Metode 

estimasi Heckman Two Step adalah suatu 

alternatif untuk mengatasi bias seleksi 

dalam model regresi Ordinary Least 

Squares (OLS), yang sangat penting untuk 

memperoleh kesimpulan kausal yang valid 

dalam penelitian empiris. Prosedur dua 

langkah Heckman, yang awalnya 

diusulkan oleh Heckman, pertama-tama 

melibatkan memperkirakan persamaan 

seleksi untuk memodelkan probabilitas 

sampel yang dipilih, dan kemudian 

memasukkan rasio Mills terbalik (Inverse 

Mills Ratio) yang diturunkan dari 

persamaan seleksi ini ke dalam persamaan 

hasil untuk mengoreksi bias seleksi. 

Dengan mengatasi masalah pemilihan 

sampel dalam dua tahap, teknik ini 

membantu mengatasi seleksi bias di OLS 

dengan memperhitungkan korelasi 

potensial antara proses seleksi dan istilah 

kesalahan. Pendekatan ini meningkatkan 

validitas studi empiris dengan mengoreksi 

bias seleksi dan meningkatkan akurasi 

kesimpulan kausal dalam penelitian 

(Bendig & Hoke, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan data 

dari Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakernas), sumber data yang 

diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS). Mengaplikasikan model Regresi 

Probit, untuk melihat pastisipasi bekerja 
terhadap semua individu dengan kriteria 

kriteria usia 15-64 tahun dan pendidikan 

minimal SLT/SMP. Adapun model probit 

partisipasi bekerja dalam penelitian ini 

adalah: 

P(Z = 1|X) = 𝛽0 + 𝛽1𝐴𝑔𝑒𝑖 + 𝛽2𝐸𝑑𝑢𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑖

+ 𝛽3𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑖 + 𝛽4𝑀𝑎𝑟𝑟𝑖𝑎𝑔𝑒𝑖

+ 𝛽5𝑈𝑟𝑏𝑎𝑛𝑟𝑢𝑟𝑎𝑙𝑖

+ 𝛽6𝑇𝑒𝑟𝑟𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑎𝑙𝑠𝑖 + 𝑒𝑖  

Langkah berikutnya adalah memilih 

sampel dari hasil Probit, dengan kriteria 

Status Pekerjaan adalah 

Buruh/Karyawan/Pegawai. Kemudian, 

untuk melihat pengaruh vertical mismatch, 

horizontal mismatch, dan qualification 

mismatch terhadap upah, maka dilakukan 

dengan model Ordinary Least Square (OLS) 

sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑒𝑑𝑢𝑐𝑖 + 𝛽2𝑂𝑣𝑒𝑟𝑒𝑑𝑢𝑐𝑖 +
𝛽3𝑓𝑖𝑒𝑙𝑑𝑜𝑓𝑠𝑡𝑢𝑑𝑦𝑚𝑖𝑠𝑚𝑎𝑡𝑐ℎ𝑖 +
𝛽4𝑞𝑢𝑎𝑙𝑖𝑓𝑖𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑚𝑖𝑠𝑚𝑎𝑡𝑐ℎ𝑖 + 𝛽5𝐴𝑔𝑒𝑖 +
𝛽6𝐴𝑔𝑒𝑖

2 + 𝛽7𝑈𝑟𝑏𝑎𝑛𝑟𝑢𝑟𝑎𝑙𝑖 +
𝛽8𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑖 + 𝛽9𝑀𝑎𝑟𝑟𝑖𝑎𝑔𝑒𝑖 +
𝛽10𝑇𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔𝑖 + 𝛽11𝑆𝑒𝑐𝑡𝑜𝑟𝑖 + λ + 𝑒𝑖  

Informasi jenis pekerjaan 

menggunakan kode Klasifikasi Baku Jenis 

Pekerjaan Indonesia (KBJI) tahun 2014 yang 

mengadopsi International Standard 

Classification of Occupations 2008 (ISCO 

2008). Sedangkan kode lapangan usaha 

menggunakan kode Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) tahun 

2015. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada tahap pertama dari prosedur 

two-step Heckman, metode ini 

menggunakan model probit untuk 

memperkirakan peluang partisipasi atau 

keterlibatan dalam suatu aktivitas atau pasar 

tertentu (Tabel 1).  
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Model probit tersebut digunakan untuk 

menghasilkan perkiraan yang kemudian 

dapat digunakan dalam tahap kedua 

analisis. Salah satu output utama dari 

model probit ini adalah nilai Inverse Mills 

Ratio (IMR). IMR adalah rasio dari 

Probability Density Function (PDF) dan 

Cumulative Distribution Function (CDF) 

dari distribusi normal standar. Rasio PDF 

terhadap CDF, yaitu IMR, digunakan 

untuk mengatasi bias seleksi yang mungkin 

terjadi dalam sampel yang dipilih untuk 

analisis. Dengan kata lain, IMR digunakan 

sebagai koreksi untuk memastikan bahwa 

hasil dari tahap kedua analisis tidak 

terdistorsi oleh bias seleksi yang ada dalam 

data. Hal ini penting untuk mendapatkan 

estimasi yang lebih akurat dan tidak bias 

mengenai parameter yang sedang 

dipelajari dalam model regresi yang 

digunakan pada tahap kedua. 

 
Pada hasil uji two step Heckmen 

yang diperoleh pada Tabel 2, ditemukan 

bahwa variabel undereducation 

(undereduc) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat upah tenaga 

kerja dengan koefisien negatif. Hal ini 

berarti bahwa setiap tenaga kerja yang 

mengalami undereducation, akan 

mendapatkan wage penalty. Sebaliknya, 

tenaga kerja yang tidak mengalami 

undereducation memiliki peluang yang 

lebih tinggi untuk mendapatkan tingkat upah 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tenaga kerja yang mengalami 

undereducation. Dalam konteks ini, 

undereducation mengacu pada situasi di 

mana tenaga kerja memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih rendah daripada yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan mereka. 

Koefisien negatif pada variabel 

undereducation menunjukkan bahwa 

kekurangan kualifikasi pendidikan 

berhubungan dengan penurunan upah yang 

signifikan. 

Penemuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang telah 

menunjukkan dampak negatif dari 

undereducation terhadap upah. Reis (2017) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa 

undereducation mengurangi tingkat upah 

secara signifikan, dengan pekerja yang 

memiliki kualifikasi pendidikan yang lebih 

rendah daripada yang dibutuhkan oleh 

pekerjaan mereka menerima penalti upah 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka 

yang memiliki kualifikasi yang sesuai. 

Demikian pula, Quang & Tran-Nam (2019) 

juga memiliki temuan bahwa mismatch 

dalam pendidikan, termasuk 

undereducation, berdampak negatif pada 

upah, yang menunjukkan bahwa pasar 

tenaga kerja menghargai kualifikasi 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan. 

Pada hasil uji Tabel 2 juga 

ditemukan bahwa variabel overeducation 

(overeduc) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat upah tenaga kerja 

dengan koefisien positif. Hal ini berarti 

bahwa tenaga kerja yang mengalami 

overeducation memiliki peluang yang lebih 

tinggi untuk mendapatkan upah yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja 

yang tidak mengalami overeducation. 

Dalam konteks ini, overeducation mengacu 

pada situasi di mana tenaga kerja memiliki 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

daripada yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

mereka. Koefisien positif pada variabel 
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overeducation menunjukkan bahwa 

memiliki kualifikasi pendidikan yang 

melebihi persyaratan pekerjaan 

berhubungan dengan peningkatan upah 

yang signifikan. 

Penemuan ini konsisten dengan 

beberapa studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa tenaga kerja yang 

overeducated sering kali mendapatkan 

wage premium. Penelitian oleh Quang & 

Tran-Nam (2019) menunjukkan bahwa 

meskipun overeducation tidak seefektif 

memiliki pendidikan yang sesuai dengan 

persyaratan pekerjaan (required 

education), tenaga kerja yang 

overeducated tetap mendapatkan 

kompensasi lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki kualifikasi 

yang sesuai. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti kemampuan 

adaptasi yang lebih tinggi, keterampilan 

tambahan yang mungkin dimiliki oleh 

tenaga kerja yang overeducated, atau fakta 

bahwa perusahaan mungkin menghargai 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

sebagai indikator kemampuan potensial. 

Penelitian oleh Yeo & Maani 

(2017) serta Mateos Romero et al (2017) 

mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa tenaga kerja yang 

overeducated cenderung memiliki upah 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki pendidikan yang 

sesuai atau kurang dari yang dibutuhkan. 

Studi-studi ini memperkuat pandangan 

bahwa overeducation, meskipun tidak 

ideal dari perspektif efisiensi pasar tenaga 

kerja, tetap memberikan keuntungan upah 

bagi individu yang bersangkutan. 

Variabel horizontal mismatch 

(fieldofstudymismatch) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat upah 
tenaga kerja dengan koefisien negatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang 

tidak mengalami ketidaksesuaian bidang 

studi memiliki peluang lebih tinggi untuk 

mendapatkan upah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tenaga kerja yang 

mengalami ketidaksesuaian bidang studi. 

Penemuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

ketidaksesuaian antara bidang studi dan 

pekerjaan berdampak negatif pada upah 

tenaga kerja, misalnya penelitian oleh Robst 

(2007) dan Montt (2017). Koefisien negatif 

pada variabel horizontal mismatch 

menunjukkan bahwa ketidaksesuaian ini 

berhubungan dengan penurunan upah yang 

signifikan. 

Pekerja yang mengalami 

ketidaksesuaian bidang studi sering kali 

merasa kurang puas dengan pekerjaan 

mereka, yang dapat menyebabkan 

rendahnya motivasi dan produktivitas. 

Akibatnya, perusahaan cenderung 

memberikan upah yang lebih rendah kepada 

pekerja tersebut karena mereka tidak 

memaksimalkan potensi keterampilan yang 

dimiliki oleh pekerja yang sesuai dengan 

bidang studinya. 

Di negara-negara berkembang, 

horizontal mismatch juga menunjukkan 

dampak negatif yang signifikan terhadap 

upah. Herrera-Idárraga, López-Bazo, dan 

Motellón (2015) dalam studi mereka di 

Kolombia menemukan bahwa pekerja yang 

mengalami ketidaksesuaian bidang studi 

menerima penalti upah yang signifikan 

dibandingkan dengan pekerja yang bekerja 

di bidang yang sesuai dengan pendidikan 

mereka. Penelitian ini menegaskan bahwa 

kesesuaian antara pendidikan dan pekerjaan 

sangat penting untuk memaksimalkan 

penghasilan tenaga kerja. 

Variabel ketidaksesuaian kualifikasi 

(qualification mismatch) pada Tabel 2 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat upah tenaga kerja dengan 

koefisien negatif. Ini berarti bahwa tenaga 

kerja yang tidak mengalami qualification 

mismatch memiliki peluang yang lebih besar 
untuk mendapatkan upah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tenaga kerja yang 

mengalami qualification mismatch. 

Koefisien negatif pada variabel qualification 

mismatch menunjukkan bahwa 

ketidaksesuaian ini berhubungan dengan 

penurunan upah yang signifikan. 
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Penemuan ini konsisten dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa ketidaksesuaian 

antara kualifikasi tenaga kerja dan 

persyaratan pekerjaan berdampak negatif 

pada upah, misalnya penelitian oleh 

McGuinness (2006) dan Leuven dan 

Oosterbeek (2011). Mereka menemukan 

bahwa qualification mismatch, baik dalam 

bentuk overeducation, undereducation, 

maupun horizontal mismatch mengurangi 

efisiensi pasar tenaga kerja dan 

menyebabkan tenaga kerja tidak mampu 

memanfaatkan sepenuhnya keterampilan 

mereka dalam pekerjaan yang tidak sesuai 

di berbagai negara. Hal ini mengarah pada 

pemborosan sumber daya dan menurunkan 

penghasilan tenaga kerja. 

Selain itu, penelitian oleh van der 

Velden & Allen (2001) menemukan bahwa 

qualification mismatch lebih umum terjadi 

di pasar tenaga kerja yang kurang fleksibel 

dan kurang berkembang. Di negara-negara 

berkembang, ketidaksesuaian kualifikasi 

sering kali disebabkan oleh kurangnya 

informasi tentang kebutuhan pasar kerja 

dan kurangnya akses terhadap pendidikan 

yang relevan. Sebagai hasilnya, tenaga 

kerja di negara-negara ini lebih rentan 

terhadap penalti upah akibat 

ketidaksesuaian kualifikasi. 

Fenomena undereducation di 

Indonesia diduga dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu akses yang terbatas 

ke pendidikan tinggi, kurangnya informasi 

tentang kebutuhan pasar kerja, dan 

ketidakmampuan untuk melanjutkan 

pendidikan karena faktor ekonomi. Untuk 

mengatasi masalah ini, kebijakan yang 

berfokus pada peningkatan akses dan 

kualitas pendidikan sangat penting. 

Pemerintah perlu memperluas program 
beasiswa dan bantuan finansial untuk siswa 

berprestasi dari latar belakang ekonomi 

yang kurang mampu. Selain itu, program 

pelatihan dan pengembangan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan industri 

juga harus ditingkatkan untuk memastikan 

tenaga kerja memiliki kualifikasi yang 

sesuai dengan permintaan pasar kerja. 

Keterjadian masalah overeducation diduga 

berhubungan dengan ketidakcocokan antara 

jumlah lulusan pendidikan tinggi dan jumlah 

pekerjaan yang memerlukan kualifikasi 

tinggi. Namun, meskipun overeducation 

dapat meningkatkan upah individu, hal ini 

juga bisa menimbulkan inefisiensi di pasar 

tenaga kerja. Terlalu banyak lulusan 

pendidikan tinggi yang bekerja pada 

pekerjaan yang tidak memerlukan 

kualifikasi tinggi dapat mengakibatkan 

pengangguran terselubung dan 

ketidakpuasan kerja. Untuk mengatasi 

masalah ini, penting bagi pemerintah dan 

sektor swasta untuk bekerja sama dalam 

menciptakan lapangan kerja yang sesuai 

dengan kualifikasi lulusan, serta 

mengarahkan siswa ke bidang studi yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja melalui 

bimbingan karir yang lebih baik. 

Kasus horizontal mismatch di 

Indonesia bisa disebabkan oleh kurangnya 

informasi tentang prospek kerja dari 

berbagai bidang studi, serta kurangnya 

fleksibilitas dalam sistem pendidikan untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

kebutuhan pasar kerja. Untuk mengurangi 

ketidaksesuaian bidang studi, perlu ada 

peningkatan dalam bimbingan karir dan 

informasi mengenai prospek pekerjaan sejak 

dini. Institusi pendidikan harus lebih aktif 

dalam menjalin kerjasama dengan industri 

untuk memastikan kurikulum yang diajarkan 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Selain itu, perlu ada dorongan untuk 

pembelajaran sepanjang hayat agar tenaga 

kerja dapat terus mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan 

perkembangan industri. 

Qualification mismatch yang 
menjadi fenomena tenaga kerja di Indonesia, 

perlu mendapat perhatian khusus dari para 

pelaku ekonomi. Hal ini bisa terjadi karena 

ketidakcocokan antara sistem pendidikan 

dan kebutuhan pasar kerja yang dinamis. 

Untuk mengatasinya, pemerintah perlu 

menjalankan program link and match antara 
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dunia pendidikan dan dunia usaha secara 

lebih intensif. Pemerintah sudah 

melakukan perencanaan untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan, 

terutama pendidikan vokasi, dengan 

melakukan program revitalisasi Sekolah 

Menengah Kejuruan. Namun dampak dari 

program tersebut belum terbukti ampuh 

dengan masih tingginya tingkat keterjadian 

qualification mismatch dan angka 

pengangguran terdidik. Maka dari itu, 

pemerintah perlu mengevaluasi program 

link and match, meningkatkan kualitas 

kurikulum, dan lebih intens dalam bekerja 

sama dengan pihak industi/dunia usaha. 

Tidak hanya pada Tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan, tapi hal ini perlu juga 

diekspansi pada lulusan Diploma I sampai 

Diploma III. Keberhasilan pada program 

link and match yang didesain secara baik, 

diharapkan akan membawa dampak positif 

dan berkelanjutan pada perekonomian 

secara keseluruhan, dimana produktivitas 

yang meningkat juga akan berpengaruh 

pada tingkat upah yang lebih tinggi bagi 

tenaga kerja di Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil uji Two-Step Heckman 

yang menginvestigasi pengaruh 

ketidaksesuaian kualifikasi yaitu 

undereducation, overeducation, 

fieldofstudymismatch, dan qualification 

mismatch terhadap tingkat upah tenaga 

kerja, dapat disimpulkan beberapa hal 

penting. Pertama, adanya pengaruh negatif 

yang signifikan dari undereducation 

menunjukkan pentingnya memperbaiki 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

tenaga kerja dengan tuntutan pekerjaan 

yang ada. Penanganan masalah 

undereducation di Indonesia harus 
difokuskan pada peningkatan akses dan 

mutu pendidikan, serta peningkatan 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan 

pasar kerja yang berubah dinamis. 

Fenomena overeducation yang 

memberikan dampak positif terhadap 

tingkat upah menunjukkan bahwa 

kualifikasi pendidikan yang melebihi 

persyaratan pekerjaan dapat memberikan 

keuntungan bagi tenaga kerja. Namun 

demikian, perlu juga diperhatikan bahwa 

overeducation dapat mengindikasikan 

adanya underutilization of skills, yang dapat 

mempengaruhi efisiensi dan produktivitas 

tenaga kerja secara keseluruhan. 

Maka dari itu kebijakan publik di 

Indonesia harus diarahkan untuk mengatasi 

ketidaksesuaian pendidikan dan kualifikasi 

(undereducation dan qualification 

mismatch), sambil memastikan bahwa 

lulusan memiliki pengetahuan yang relevan 

dengan tuntutan pasar kerja yang 

berkembang. Hal ini dapat dilakukan 

melalui peningkatan akses pendidikan yang 

merata, peningkatan kualitas pendidikan 

vokasional dan teknis, serta peningkatan 

kolaborasi antara lembaga pendidikan 

dengan industri untuk memastikan lulusan 

dapat lebih tepat sasaran dalam memenuhi 

kebutuhan pasar kerja yang kompleks. 

Pendekatan pengukuran normatif 

dengan membandingkan kode klasifikasi 

golongan pekerjaan yang masih 

menggunakan parameter pada tahun 2011 

dan 2014, kemungkinan memiliki banyak 

keterbatasan terhadap jenis/golongan 

pekerjaan yang ada dan sangat berkembang 

dengan cepat pada waktu ini. Diharapkan 

penelitian berikutnya dapat menggunakan 

parameter yang lebih up to date sehingga 

related dengan kondisi jenis pekerjaan 

tebaru. Kemudian variabel-variabel yang 

ada dapat dikembangkan ke arah yang lebih 

kompleks atau detail, seperti variabel terkait 

promosi kerja, kepuasan kerja, atau 

kesejahteraan pekerja 
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